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ABSTRAK

RIKE GUSMAYANTO, BP 03191027, Fakultas llmu Sosial Dan [lmu Politik
Jurusan Sosiologi Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi; Fenomena Cewek
Bispak Usia Pelajar di Kota Padang, Swdi © Remaja putri Pads Usia Pelajar
Sekolah Menengah di Kota Padang. Jumlah halaman 79halaman. Pembimbing |
Drs.Alfan Miko, M55, Pembimbing 1l Dra. Fachring. M. S0

Pergaulan remaja terutama di kota-kota besar di Indonesia saat ini kian
semakin mengkhawatirkan. Denpan mencontoh gava hidup Barat, ditambah lagi
gaya hidup permissive (serba boleh) mengakibatkan ramaja saat ini cenderung
bergaul secara bebas. Hal ini dapat kita lihat dari cara remaja bergaul yang
menganggap biasa hal-hal yang dulu diangap tabu oleh masyarakat kita, SCpeTti
berpegangan tangan, berpelukan, berciuman sampai melakukan hubungan seks
bebas. Hispak, yang merupakan singkatan dari bisa pakai, merupakan salah satu
indikasi perilaku menyimpang dikalangan remaja, Menariknva, fenomena hispek
timbul bukan akibat dari desakan ekonomi, akan tetapi lchih ke bentuk gaya hidup
remaja vang hedonis,

Penclitian ini menggunakan metode penclitian kualitatif denpan Lipe
pendekatan deskriptif, Teknik pengumpulan data adalah ohservasi dan wawancara
mendalam dengan menggunakan snow bafl dan purpasive sampling. Analisis data
menggunakan metode deskriptif’ yaitu data vang diperoleh dilapangan disusun
secara sistematis dan disajikan secara deskriptif schingga dapat memberikan
pambaran tentang masalah yang ada. Penclitian ini menggunakan teori Perbedaan
Lingkungan Pergaulan yang dikemukakan oleh Sutherland dan teori Pertukaran
Sosial oleh Homans, Gambaran vang akan dideskripsikan adalah profil cewek
fresperk dan alasan pelajar putri menjadi bispak.

Dhari hasil penelitian dapat diketshui bahwa para cewek hispak umimnya
berasal dari kelvarga ekonomi menengah ke atas. Indikasinya dapat dilihat
berdasarkan tingkat pendapatan dan jenis pekedaan orangtua mercka, Kemudian
dilihat dari faktor tingkat pendidikan orangtua, para bispak pun urmumnya berasal
dari keluarga vanyg berpendidikan. Sementara itu, latar belakang para remaja putri
menjadi bispok dapat dibedakan atas dua hal. Yang pertama pengaruh dari
lingkungan keluargs, sedangkan vang kedua, pengaruh dari lngkungan pergaulan.
Pengaruh dari lingkungan keluarga adalah : lemahnyva kontrol dalam keluarga,
pelarian dari masalah-masalah dalam keluarga serta Kurangnya perhalian dan
kasih sayang dalam Kelusrga, Sementars ity berdasarkan pengaruh  dard
lingkungan pergaulan adalah : pola perpaulan vang hedonis, gaya pacaran yang
tidak sehat seria seks hebas yang dianggap sebapai kebutuhan untuk bersenang-
senang dalam pergaulan masa kini, Dalam menyikapi permasalaban ini, schaiknyva
institusi keluarga mampu menjalankan fungsinya schagai tempat memperalch
nilai-nilai afekif agar para remaja pun mampu mengarshkan kegiatannva ke
dalam hal yang lebih positif,



BARI

PENDAHULTAN

1.1. Latar Belakang

Para pelajar adalah pewaris terdepan bangsa, di tngan merekalab nasib
dan tkdir negeri ini diletakkan. Semenjak usia dini mereka telah dibekali dengan
berbagai ilmu dan nilai-nilai momal vang mereka terima dar institusi-institsi
pendidikan formal dan non formal. Diharapkan nantinya mercka mampu menjaga
harkat dan martabat bangsa serta mampu pula menjaga keluhuran budi pekerti

budaya kita.

Mamun demikian di zaman yang semakin berkembang ini. semakin
beragam pula masalah sosial yang terjadi di masyarakat, tak tckecuali terhadap
permasalahan remaja. Alih-alih mengangkat derajal hangsa, para remaja justro
terjerumus ke dalam berbagai bentuk kenakalan remaja. Perkembangan teknologi
yang kian pesal, arus gaya hidup dan budava asing serta berbapai macam faktoe-
taktor lainaya menjadi pemicu munculnva berbagai jenis perilaku menyimpang

remaja ( Padang Ekspress. 18 Jamnar: 2003).

Dalam proses perkembangan pembangunan sckarang ini para pencrasi
muda harus benar-henar mendapat perhatian vang khusus, karena dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesal menycbabkan remaja cepat
menerima perubahan vang dischabkan oleh munculnya teknologi, Secara tidak
langsung teknalogi dapat menyvebabkan teqadinya prilaku seks bebas di kalangan

remaja, seperli peredaran situs-situs porno di internet sehingga bagi remaja vang



melihat bisa tergoda untuk mencoba adegan yang ada di internet tersebut. Budaya
kita zdalah budaya vang sangat terkenal dengan budava yang mempunvai nilai-
nilai agama yang kuat, tapi sckarang ini itu semua sudah berangsur-angsur hilang
vang disebabkan aleh pengaruh budava asing misalnya saja dari segi berpakaian
dahuly wanita indonesia memakai baju kurung tapi sckarang ini baju kurung telah
dianggap kuno dan diganti dengan pakaian seksi scperti rok pendek dan tanktop
(http:/‘mahkita. wordpress.com/2008/07/1 6/upaya-penanggulangan-prilaku-seks-

bebas-di-kalangan-remajas’).

Di sisi lain, dunia pendidikan dinilai belum mampu pula mengatasi
problema itu. Karena selama ini, dunia pendidikan baru biss mentransfer
knowledye atau ilmu pengetahuan, tapi belum mampu menanamkan sikap moral
pada peseria didik. [ fain pihak. budaya Minang “tempo docloe' yang berani
menegur bila ada anak dalam lingkungan vang berbuat salah, sudah makin

terkikis.dan anak-ansk atay remaja itu jadi berkehendak sesukanya,

Salah satu bentuk dari perilaku menyimpang remaja adalah munculnya
perilaku seksual vang terjadi di luar pernikahan, Hal ini bisa dalam heniuk
terjerumusnya para remaja ke dalam bisnis prostitusi atau sejenisnya. Para remaja
ini, khususnya remaja putri, telah menjadi komoditas sekaligus menjadi pelaku

dalam gaya hidup yang hedonis,

Masa remaja merspakan fase-fase perkembangan vang terlalu pesat baik
secara fisik mavpun secara moral, Apabila masa ini tidak dikembangkan dengan
baik maka akan muncul masalah seperti pelangsaran dan pengabaian nilei-pilai

{Sudarsono, 1991:7). Sedangkan  kenakalan  remaja adalah  perbuatan vang
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BABIV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Adapun hasil kesimpulan dari hasil penelitian tentang Fenomena Cewek

Bisprak Usia Pelajar di Kota Padang adalah :

1. Profil cewer bispak

a. Para cewed bispak umuimnya berasal dar keluarga ckonomi
menengah ke atas. Indikasinya dapat dilihat dari tingkat
pendapatan dan jenis pekerjaan orangtua mercka, schingga
hubungan seks vang mereka lakukan sema sekali bukan atas alasan
kebutuhan akan materi.

b. Para cewek biypak umumnya berlatar belakang dari keluarga yang
berpendidikan, Indikasinya dapat dilihat dari tingkat pendidikan
pranglus merekn.

c. Para cewek bispak umumnya telah mendapat kebutuhan yang lebib
dari cukup dari orangtua mereka. indikasinya dapat dilihat dari
jumlah uang jajan mercka tiap bulannya. Bahkan beberapa dari
mereka diberi fasilitas kendaraan pribadi berups mobil atau sepeda

milor.
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